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1.1. Latar Belakang

Pada setiap perusahaan pasti memiliki departemen yang bertugas dalam
memanajemen sumber daya manusia. Manajemen sumber daya manusia di
perusahaan dapat meliputi proses rekruitmen, pembinaan, dan pelatihan pegawai.
Dalam proses rekruitmen memerlukan sebuah standar seleksi penerimaan pegawai,
hal ini diperlukan agar diperoleh pegawai yang berkualitas dan sesuai dengan

kebutuhan perusahaan tersebut.

Untuk menghindari penilaian secara subjektif pada penyeleksi pegawai baru,
dibutuhkan suatu sistem yang dapat menjadi acuan atau masukan dalam
penyeleksian pegawai. Menurut Wibowo (2010) Sistem pendukung keputusan
(SPK) adalah salah satu sistem yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung suatu
keputusan dari pengambilan keputusan. SPK merupakan suatu pendekatan untuk
mendukung pengambilan keputusan. SPK menggunakan data, memberikan
antarmuka pengguna yang mudah, dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil

keputusan.

Dalam penerapan SPK yang memiliki multi kriteria terdapat berbagai metode yang

dapat digunakan antara lain, Analytical Hierarchy Process (AHP), Gray Relational



Analysis (GRA), Simple Additive Weighting (SAW), dan TOPSIS. Salah satu metode
yang umum diterapkan pada suatu SPK adalah AHP. Pada penelitian lain yang
dilakukan Ramadan et.al. (2013) disebutkan bahwa metode AHP dapat diterapkan
pada seleksi penerimaan pegawai. Pada penelitian tersebut disebutkan bahwa
dengan menggunakan metode AHP pada suatu SPK menghasilkan hasil yang lebih

baik dalam menampilkan skor evaluasi.

Pada metode AHP terdapat suatu hirarki yang terdiri dari 3 aspek utama yaitu objek,

kriteria, dan alternatif. Struktur hirarki tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur Hirarki AHP (Ramadan et.al, 2013)

Aspek objek merupakan objek/tujuan dibangunnya suatu SPK, aspek kriteria
merupakan Kriteria-kriteria yang menjadi penilaian perusahaan dalam
penyeleksian, dan aspek alternatif merupakan kandidat alternatif pilihan dalam

penyeleksian.



Dalam penelitian yang dilakukan Ramadan et.al (2013) menghasilkan suatu
perangkingan dari alternatif-alternatif yang diuji. Namun dari hasil perangkingan
itu tidak diketahui kriteria apa yang berperan besar dalam mempengaruhi hasil
perangkingan tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan penelitian
kriteria terbesar dalam suatu SPK yang menggunakan metode AHP. Algoritma
yang digunakan untuk mengetahui apakah faktor kriteria yang paling besar
memberikan pengaruh pada SPK yang menggunakan metode AHP adalah algoritma

ID3.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah yang
dapat dikaji dari penelitian ini yaitu bagaimana membuat sistem pendukung
keputusan dalam penyeleksian pegawai baru yang menggunakan metode AHP dan
memberikan faktor kriteria terbesar dalam suatu penyeleksian dengan

menggunakan algoritma ID3.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Model SPK vyang digunakan adalah SPK penerimaan pegawai pada
perusahaan.

2. Metode SPK yang menjadi objek penelitian adalah Analytical Hierarchy
Process (AHP).

3. Algoritma yang digunakan dalam pencarian faktor kriteria terbesar adalah ID3.

4. Faktor kriteria yang digunakan adalah ijazah terakhir, pengalaman kerja, IPK,

nilai tes TPA, nilai tes TOEFL, dan tipe universitas asal.



1.4, Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa suatu penyeleksian pegawai dari SPK
yang menggunakan metode AHP dan menggunakan algoritma ID3 untuk

memberikan informasi faktor kriteria terbesar dalam penyeleksian pegawai baru.

1.5. Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah perusahaan dapat
memanfaatkan SPK dalam penyeleksian pegawai baru serta dapat diketahui faktor

Kriteria terbesar dalam suatu penyeleksian yang dilakukan.



